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BABI

PENDAHULUAN

A Sejarah Dinas ESDMJawa Tengah

Dengan ditetapkan dan diundangkannya Peraturan Pemerintah
Nomor 37 Tahun 1986 tentang Penyerahan Sebagian Urusan Pemerintah
di Bidang Pertambangan Kepada Pemerintah Tingakat |, meliputi
kebijaksanaan, mengatur, mengurus dan mengembangkan usaha
pertambangan bahan galian golongan C sepanjang tidak terletak di
lepas pantai dan atau dalam rangka PMA dan tugas pembantuan di
bidang Air Bawah Tanah (ABT). Berdasarkan Surat Mentari Dalam
Negeri tanggal 1 Januri 1986 Nomor 061.1/11818/SJ perihal
Pembentukan Dinas Pertambangan Daerah, Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Tingkat | Jawa Tengah menetapkan Peraturan Daerah Propinsi
Daerah Tingkat | Jawa Tengah Nomor 9 Tahun 1988 tentang
Pembent ukan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pertambangan Propinsi
Jawa Tengah. Seiring dengan perkembangan waktu, Dinas
Pertambangan Propinsi Tingkat | Jawa Tengah sesuai Perda Prov.
jateng No. 1 tahun 2002 ber ubah nama menj adi Dinas Pertambangan dan
Energi Provinsi Jawa Tengah. Dengan berubahnya nama tersebut, maka
kewenangan dan tupoksinya makin bertambah selain menangani bidang
pertambangan dan ABT juga menangani bidang geologi, panas bumi,
ketenagalistrikan dan migas.

Selanjutnya dengan telah diterbitkannya PP No.41 Tahun 2007 tentang
Organisasi Perangkat Daerah, maka dalam rangka optimalisasi tugas
Dinas ESDM di Kabupaten/Kota sebagai unsur pelaksanaan otonomi
daerah telah diterbitkan Perda Provinsi Jawa Tengah No. 6 Tahun 2008
tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Provinsi Jawa Tengah, dimana
dalam pembent ukan dinas baru ter sebut Dinas Pertambangan dan Energi

Provinsi Jawa Tengah berganti menjadi Dinas Energi dan Sumber Daya



Mneral Provinsi Jawa Tengah yang kemudian diperkuat dengan adanya
Peraturan Gubernur Jawa Tengah No. 74 Tahun 2008 tentang

Penj abaran Tupoksi dan Tata Kerja Dinas ESDMProvinsi Jawa Tengah.

Untuk melaksanakan sebagian tugas teknis operasional dan/atau
kegiatan teknis penunjang dalam rangka melaksanakan kewenangan
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah yang berada di Kabupaten/Kota,
keberadaan fungsinya dalam memenuhi pelayanan kepada masyarakat
semakin meningkat, maka berdasarkan Perda Provinsi Jawa Tengah No.
5 Tahun 2006, Dinas Pertambangan dan Energi Provinsi Jawa Tengah
memiliki unit pelaksana t eknis sebagai berikut :

1. Balai Pengelola Pertambangan dan Ener gi Wilayah Solo;
2. Balai Pengelola Pertambangan dan Energi Wilayah Kendeng Muria;

3. Balai Pengelola Pertambangan dan Energi Wilayah Serayu.

Seiring dengan diberlakukannya Peraturan Daerah Provinsi Jawa
Tengah No. 6 Tahun 2008, maka unit pelaksana teknis pada Dinas ESDM
Provinsi Jawa Tengah mengalami perubahan sesuai Peraturan Gubernur
Jawa Tengah No. 46 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit
Pelaksana Teknis pada Dinas ESDMProvinsi Jawa Tengah sebagai berikut

1. Balai Energi dan Sumber Daya Mineral Wilayah Serayu Utara;
2. Balai Energi dan Sumber Daya Mineral Wilayah Serayu Selatan;
3. Balai Energi dan Sumber Daya Mineral Wilayah Kendeng Muria;

4. Balai Energi dan Sumber Daya Mineral Wilayah Solo.

Dinas Energi Sumber Daya dan Mneral (ESDM) Provinsi Jawa Tengah,
merupakan instansi pemerintah yang khusus menangani berbagai
masalah pertambangan di Provinsi Jawa Tengah, alamat kami berada di
Jalan Madukor o Blok AA — BB No.44 Semarang 50144.

Dinas Energi dan Sumber Daya Mneral (ESDM) Provinsi Jawa Tengah



telah memasuki usia yang genap 5 tahun sejak terbentuknya Struktur
Organisasi dan Tata Kerja (SOTK) baru dalam Pemerintah Provinsi Jawa
Tengah, yaitu pada bulan Juni 2008 yang sebelumnya bernama Dinas
Pertambangan dan Energi Provinsi Jawa Tengah. Dewasa ini fungsi dan
peran Dinas Energi dan Sumber Daya Mneral Provinsi Jawa Tengah
menjadi semakin penting sebagai salah satu komponen untuk
mewujudkan  program peningkatan ekonomi  dan penguatan

infrastruktur guna memperkuat kehidupan perekonomian rakyat.

Dinas Energi dan Sumber Daya Mneral (ESDM) Provinsi Jawa Tengah
sebagai suatu Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) vyang
bertanggung jawab melaksanakan sebagian tugas Pemerintah Provinsi
Jawa Tengah di bidang energi dan sumber daya mineral, diharapkan
mampu mewujudkan visi dan misi pembangunan daerah sebagaimana
yang digariskan dalam RPJVMD Provinsi Jawa Tengah 2008 — 2013. Arah
kebijakan RPJVMD Provinsi Jawa Tengah 2008 — 2013 yang terkait
dengan pembangunan ener gi dan sumber daya mineral, merupakan acuan
dasar dalammenyusun Rencana Strategis Dinas Energi dan Sumber Daya
Mneral Provinsi Jawa Tengah.Tugas pokok Dinas Dan Sumber Daya
Mneral Provinsi Jawa Tengah adalah melaksanakan urusan pemerintah
daerah bidang energi dan sumber daya mineral berdasarkan azas
otonom daerah dan tugan pembantu. Adapun fungsinya adalah

melakukan :
1. Perumusan kebij akan teknis bidang ener gi dan sumber daya mineral;

2. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum bidang

ener gi dan sumber daya mineral;
3. Pembinaan dan fasilitas bidang energi dan sumber daya mineral;

4. Pelaksanaan tugas di bidang geologi, mineral dan batubara, air tanah

dan panas bumi, ket enagalistrikan, minyak dan gas bumi;

5. Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan bidang energy dan sumber daya

mineral;



6. Pelaksanaan kesekertariatan dinas;

7. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Gubernur sesuai dengan

tugas pokok dan fungsinya.

B. Visi dan Msi Dinas ESDMJawa Tengah

Guna mewujudkan harapan/keinginan Rakyat Jawa Tengah
menjadi sejahtera tentunya diperlukan kerja keras dari seluruh
komponen , baik dari pihak pemerint ah daerah maupun dari seluruh lapisan
masyarakat yang ada di Provinsi Jawa Tengah untuk dapat
mendayagunakan dan mengoptimalkan segenap potensi surmber daya alam
yang dimiliki dengan tetap mengacu pada prinsip pembangunan yang

berkelanj utan dan ramah lingkungan.

Perda Provinsi Jawa Tengah No. 9 Tahun 2016 dan Peraturan Gubernur
Jawa Tengah No. 78 Tahun 2016

Visi :

Menuju Masyarakat Sejahtera Melalui Penguatan Pengelolaan ESDM dan

Kemandirian Ener gi
Misi :

1. Meningkatkan pengelolaan pertambangan dan air tanah melalui
optimalisasi pendayagunaan dengan menpertimbangkan azas

konservasi

2. Meningkatkan pengelolaan dan pendayagunaan ketenagalistrikan dan
migas, untuk menjamin ketersediaan energy melalui peningkatan

infrastruktur dan diversifikasi energy



3. Mengembangkan potensi energy baru dan terbarukan melalui

optimalisasi penerapan teknologi tepat guna secara mandiri

4. Meningkatkan upaya pencegahan risiko bencana alam geologi menuju

masyar akat sadar risiko bencana geologi

5. Meningkatkan kinerja pelayanan public yang professional di bidang
ESDM

C. Tugas dan Fungsi Pokok Dinas ESDMJawa Tengah

Dinas ESDM Provinsi Jawa Tengah dibent uk ber dasarkan Peraturan
Gubernur Jawa Tengah Nomor 27 Tahun 2018 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Dinas Energi dan Sunber Daya Mneral Provinsi Jawa Tengah.
Struktur organisasi ini merupakan hasil penataan kembali SOTK
berdasarkan rekomendasi evaluasi oleh Mendagri dengan surat nomor
061/9383/SJ tanggal 27 Desember 2017.

Perubahan organisasi perangkat daerah ini dimaksudkan untuk
meningkatkan produktivitas organisasi, mengoptimalkan nilai pelayanan,
mencapai hasil yang lebih maksimal, mengkonsolidasikan fungsi- fungsi,
menghilangkan tingkatan dan pekerjaan yang tidak perlu, sehingga
organisasi mampu menberi pelayanan optimal dalam rangka pelayanan,

permber dayaan dan pengembangan ekonomi masyar akat.

Dinas ESDM Provinsi Jawa Tengah merupakan unsur pelaksana otonomi
daerah di bidang energi dan sumber daya mineral yang berkedudukan di
bawah dan bertanggung jawab kepada Gubernur melalui Sekretaris

Daerah.

Dinas ESDM Provinsi Jawa Tengah mempunyai tugas pokok membantu
Gubernur melaksanakan urusan pemerintahan bidang energi dan sumber
daya mineral yang menjadi kewenangan Daerah dan Tugas Penmbantuan
yang ditugaskan kepada Daer ah.



Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana tersebut di atas, Dinas

Energi Dan Sumber Daya Mineral menyelenggar akan fungsi:

1. Perumusan kebijakan bidang geologi dan air tanah, mineral dan

batubara, ketenagalistrikan, energi baru terbarukan;

2. Pelaksanaan kebijakan bidang geologi dan air tanah, mineral dan

batubara, ketenagalistrikan, energi baru terbarukan;

3. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan bidang geologi dan air tanah,

miner al dan batubara, ket enagalistrikan, energi baru terbarukan;

4. Pelaksanaan dan pembinaan administrasi kepada seluruh unit kerja di

lingkungan Dinas;

5. Pelaksanaan fungsi kedinasan lain yang diberikan oleh Gubernur,

sesuai tugas dan fungsinya;

Berdasarkan susunan organisasi, rincian komposisi Dinas ESDM Provinsi
Jawa Tengah adalah sebagai berikut:

e Kepala Dinas;

e Sekretaris;

e Bidang Geologi dan Air Tanah;

e Bidang Mneral dan Batubara;

e Bidang Ketenagalistrikan;

e Bidang Energi Baru Terbarukan;
e (Cabang Dinas;

e UPT Dinas; dan

e Kelompok Jabatan Fungsional.

Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Energi dan Sumber Daya

Mneral Provinsi Jawa Tengah secara jelas diganbarkan j enjangjenjang



struktural yang terdiri dari Kepala Dinas sebagai unsur pimpinan sampai
kepada j enjang yang berada dibawahnya sebagai unsur pelaksana. Hal ini
memper lihatkan bahwa adanya pembagian tugas yang dilaksanakan secara

menyeluruh.

Berdasarkan Struktur Organisasi dan Tata Kerja, komposisi jabatan
struktural di Dinas Energi dan Surrber Daya Mineral Provinsi Jawa Tengah

yang terdiri dari :

1 (satu) Pejabat Eselon |1,

5 (lima) Pejabat Eselon I 11/a,

42 tiga belas) Pejabat Eselon |11/bdan

42 (empat puluh dua) Pejabat Eselon 1V/a, sampai dengan kondisi bulan
Desember 2018 jabatan terisi semua. Dinas ESDM Provinsi Jawa Tengah
memiliki 12 (dua belas ) Cabang Dinas setingkat eselon I 11/byaitu :

1. Cabang Dinas ESDMWilayah Solo,

2. Cabang Dinas ESDMWilayah Kendeng Muria,
3. Cabang Dinas ESDMWilayah Serayu Utara,

4. Cabang Dinas ESDMWilayah Serayu Selatan,
5. Cabang Dinas ESDMWilayah Slamet Utara,

6. Cabang Dinas ESDMWilayah Ungaran Telomoyo,
7. Cabang Dinas ESDM Wilayah Kendeng Selat an,
8. Cabang Dinas ESDMWilayah Sewu Lawu,

9. Cabang Dinas ESDMWilayah Slamet Selatan,
10. Cabang Dinas ESDMWilayah Semar ang Demak,
11. Cabang Dinas ESDMWilayah Mer api dan

12. Cabang Dinas ESDMWilayah Serayu Tengah.



TUGAS POKOK :

Dinas Energi Dan Surmmber Daya Mneral mempunyai tugas pokok menmbantu
Gubernur melaksanakan urusan pemerintahan bidang energi dan surmber
daya mineral yang menjadi kewenangan Daerah dan Tugas Penmbantuan

yang ditugaskan kepada Daer ah.
FUNGSI :

Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana tersebut di atas, Dinas

Energi Dan Summber Daya Mineral menyelenggarakan fungsi:

perumusan kebij akan bidang geologi dan air tanah, mineral dan batubara,

ket enagalistrikan, energi baru terbarukan;

pelaksanaan kebij akan bidang geologi dan air tanah, mineral dan bat ubar a,

ket enagalistrikan, energi baru terbarukan;

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan bidang geologi dan air tanah, mineral
dan batubara, ketenagalistrikan, energi baru terbarukan;

pelaksanaan dan perrbinaan administrasi kepada seluruh unit kerja di

lingkungan Dinas;

pelaksanaan fungsi kedinasan lain yang diberikan oleh Gubernur, sesuai

tugas dan fungsinya.

Untuk uraian tugas dan tata kerja Dinas Energi dan Sumber Daya Mneral
Provinsi Jawa Tengah per unit kerja, sebagaimana diuraikan dalam
Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 27 Tahun 2018 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Energi dan Surrber Daya Mneral Provinsi

Jawa Tengabh silakan kunj ungi halaman ini



BAB |

METODOLOGI PENELI Tl AN

A Waktu dan Tenpat Pelaksanaan Kegiatan PKL
Kegiatan PKL ini dilaksanakan di laboratorium Pengujian Air Dinas
Energi Sumber Daya dan Mneral Provinsi Jawa Tengah yang beralamatkan
di Jalan Madukoro, Blok AA-BB No. 44, Tawang Mas, Semarang Barat,

Jawa Tengah.Kegiatan PKL ini dilaksanakan mulai tanggal 14 Januari 2019



— 14 Maret 2019.
Pengaturan jamkerja di ESDM Prov. Jateng diberlakukan 1 shift

kerja. 5 hari kerja efektif hari senin sampai jumat yaitu:

e Senin — Kamis: Pukul 07.00 — 15.30 W B (I stirahat 12.00 — 13.00 W B)

e Jumat : Pukul 07.00 — 16.00 W B (I stirahat 11.30 — 13.00 W B)

. Metode Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan PKL yang dilaksanakan di Dinas Energi
Surmber Daya dan Mneral Provinsi Jawa Tengah ini, menggunakan

beber apa met ode yaitu :

Pengunmpulan dat a secara langsung

a. Observasi
Teknik ini dilakukan dengan cara pengamatan dan peninjauan

secara langsung terhadap berbagai macam kegiatan yang berlangsung di

lokasi PKL. Cont ohnya, pada proses penentuan klorida.

b Wawancara

Teknik ini dilakukan dengan cara berdiskusi atau tanya jawab
secara langsung dengan pemrbimbing lapangan atau orang yang
bersangkutan guna mengetahui segala sesuatu yang ingin diketahui.
Contohnya, instrument, prosedur, alur penerimaan sampel, cakupan
penelitian dan target luaran yang ada di Laboratorium Pengujian Air

ESDMProv. Jateng.

¢ Pengujian di Laboratorium

10



Teknik ini dilakuakan dengan cara terlibat langsung dalam
melakukan pengujian sampel di laboratorium Pengujian yang dilakukan
adalah Uji Fisika ( suhu, warna, bau, rasa, konduktivitas, turbidity,
dan TDS ) dan Uji Kimia ( kesadahan total, calcium magnesium klorida,

Besi, Tembaga, Seng, Amonia, Sulfat, Nitrat, Nitrit dan Sianida).

2. Pengumpulan data secara tidak langsung
a. Studi pustaka

Teknik ini dilakukan dengan mencari literature yang berkaitan
dengan kegiatan yang sedang dilakukan. Tujuannya untuk
membandingkan hasil yang diperoleh selama pelaksanaan PKL dengan

literatur yang berhubungan dengan obj ek pemmbahasan.

b Dokumentasi dan data

Teknik ini dilakukan dengan cara mendokumentasikan dan
mencatat hasil yang diperoleh pada pelaksaan PKL. Msalnya,
mendokumentasikan proses persiapan sampel, proses pengujian dan
hasil analisis dat a.

3. Praktikum
Praktikumdilakukan dengan cara terlibat langsung dalamkegiatan
yang ada di Laboratorium Pengujian Air ESDM Prov. Jateng. Adapun
kegiatan praktik yang dilakukan selama PKL, yaitu kegiatan yang

berkaitan dengan tugas khusus dan kegiatan lainnya yang sedang

11



dilakukan di ESDM Prov. Jateng. Tugas khusus yang dilakukan selama PKL
yakni melaksanakan proses penerimaan sampel dan melaksanakan analisis
kualitas air sampel. Setelah data lengkap, dilaporkan dalam laporan
tertulis dan dilakukan presentasi terkait hasil dari tugas khusus yang

telah dilakukan.

. Prosedur Analisis

1. Uji Kesadahan Total Calsiumdan Magnesiumdengan Metode Titrimetri
Sesuai SNI 06- 6989.12- 2004 : Air dan air limbah — Bagian 12: Cara uji
kesadahan total kalsium (Ca) dan magnesium (Mg) dengan metode
titrimetri

Prinsip

Garamdinatriumetilen diamin tetra asetat (EDTA) akan bereaksi

dengan kation logam tertentu membentuk senyawa korpleks kelat yang
larut. Pada pH 10,0 + 0,1, ion- ion kalsiumdan magnesium dalamcontoh uj i
akan bereaksi dengan indikator Eriochrome Black T (EBT), dan membent uk
larutan berwarna merah keunguan. Jika Na2EDTA ditambahkan sebagai
titran, maka ion-ion kalsium dan magnesium akan menmbentuk senyawa
kompleks, molekul indikator terlepas kembali, dan pada titik akhir titrasi
larutan akan berubah warna dari merah keunguan menj adi biru. Dari cara
ini akan didapat kesadahan total (Ca + Mg).

Kalsium dapat ditentukan secara langsung dengan EDTA bila pH
contoh uji dibuat cukup tinggi (12-13), sehingga magnesium akan
mengendap sebagai magnesium hidroksida dan pada titik akhir titrasi
indikator Eriochrome Black T (EBT) hanya akan bereaksi dengan kalsium
saja memrbentuk larutan berwarna biru. Dari cara ini akan didapat kadar

kalsiumdalamair (Ca).

Dari kedua cara tersebut dapat dihitung kadar magnesium dengan
cara mengurangkan hasil kesadahan total dengan kadar kalsium yang

diper oleh, yang dihitung sebagai CaCOQs.

12



b. Alat dan Bahan
Alat

1) Buret 50 mL atau alat titrasi lain dengan skala yang j elas;
2) Labu Erlenmeyer 250 dan 500 mi;
3) Labu ukur 250 dan 1000 mL;

4) Gelas ukur 100 mL;

5) Pipet volume 10 dan 50 mi;

6) Pipet ukur 10 mL;

7) Gelas piala 50, 250, dan 1000 mi
8) Sendok sungu;

9) Alat pengukur pH;

10) Pengaduk gelas;

11) Pemanaslistrik;

12) Timbangan analitik;

13) Gelas arloji;

14) Mortir dan stamfer;

15) Botol semprot;

16) Bot ol borosilikat tutup asah;

17) Botol borosilikat tutup karet.
Bahan

I ndikator rmureksid

1) Timbang 200 mg nmureksid dan 100 g kristal natrium klorida
(NaCl), kemudian dicampur.

13



2) Gerus campuran tersebut hingga mempunyai ukuran 40 mesh

sampai dengan 50 mesh.

3) Simpan dalambot ol yang tertutup rapat.

I ndikator Eriochrome Black T (EBT)
1) Timbang 200 mg EBT dan 100 g kristal NaCl, kerrudian dicarmpur.

2) Gerus campuran tersebut hingga mempunyai ukuran 40 mesh
sampai dengan 50 mesh.

3) Simpan dalambot ol yang tertutup rapat.

Larutan natriumbhidroksida (NaOH) 1N
1) Timbang 40 g NaOH, larutkan dengan 50 mL air suling

2) Encerkan dengan air suling hingga volumenya menj adi 1000, 0
mL.

Larutan penyangga pH10+0,1
Caral

o Larutkan 16,9 g amonium klorida (NH:Cl) dalam 143 mL
ammonium hidr oksida (NHsOH) pekat .

o Tambahkan 1,25 g magnesiumetilen diamin tetra asetat (Mg-
EDTA).

o Encerkan dengan air suling hingga volumenya menjadi 250,0
mL.
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Carall

o Larutkan 1,179 g Na2EDTA dihidrat dan 780 mg magnesium
sulfat penta hidrat (MgSQs.7H0) atau 644 mg magnesium
klorida heksa hidrat (MgCl2.6H20) dalam 50 mL air suling.

o Tambahkan larutan tersebut ke dalam16,9 g NH4Cl dan 143 mL
NH:OH pekat, sambil dilakukan pengadukan.

o Encerkan dengan air suling hingga volumenya menjadi 250,0
mL.

e CATATAN1

Simpan larutan penyangga pH 10 + 0,1 tersebut pada wadah

plastik atau gelas borosilikat.
e CATATAN 2

Botol penyimpan larutan ditutup rapat untuk mencegah
kehilangan amonia (NHs) atau penyerapan kar bon dioksida (CQ)
dari udara.

e CATATAN3
Wakt u penyimpanan tidak boleh lebih 1 bulan.
e CATATAN4

Buang larutan penyangga jika 1 mL sampai dengan 2 mL
larutan tersebut ditambahkan ke dalam larutan contoh uji
tidak menghasilkan pH 10,0 + 0, 1 pada titik akhir titrasi.

e Bahan pengonplek Untuk contoh uji air yang mengandung ion-
ion pengganggu memerlukan bahan pengkompleks untuk
menghasilkan perubahan warna yang jelas dan tajam pada

titik akhir titrasi. Hal tersebut dapat dilakukan dengan
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menggunakan salah satu dari bahan pengonplek, seperti di

bawah ini.
I nhibitor |

Atur keasaman contoh uji menjadi pH 6 atau lebih tinggi,

dengan menggunakan larutan penyangga atau NaOHO, 1 N.
Tambahkan 250 mg serbuk natriumsianida (NaCN).

Tambahkan larutan penyangga secukupnya sampai pH nya 10,0
+0,1.

Inhibitor 11

Larutkan 5,0 g natrium sulfida nonahidrat (Na2S.9H.0) atau
3,7 g NazS. 5H0 dalam 100 mL air suling.

Simpan dalam botol yang tertutup rapat dengan karet.

Hindarkan agar tidak kontak dengan udara.
CATATAN

Inhibitor ini akan rusak akibat oksidasi oleh wudara,
menghasilkan endapan sulfida yang mengaburkan titik akhir

titrasi bila terdapat logamberat dengan kadar tinggi.

Mg EDTA (garam magnesium dari asam 1, 2- sikloheksandiamin

tetra asetat)

Tambahkan 250 mg MgCDTA untuk setiap 100 mL contoh uji,

dan kocok hingga larut sempurna sebelum penambahan larutan

penyangga.
CATATAN 1

Gunakan bahan pengkompleks ini untuk menghindari
penggunaan inhibitor yang berbau atau toksik, apabila

terdapat senyawa pengganggu dengan kadar yang dapat
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mempengar uhi titik akhir titrasi, tetapi tidak akan menambah

secara nyata terhadap nilai kesadahan.
CATATAN 2

Sediaan gabungan larut an penyangga dan bahan pengkonpleks
tersedia dipasaran.

CATATAN 3

Campuran semacam itu akan menjaga pH 10,0 + 0,1 selama
titrasi contoh uji dan menunjukkan titik akhir titrasi yang

jelas dan tajam
Larutan standar kalsiumkarbonat (CaC0z) 0,01 M(1,0 mg/mL)

Timbang 1,0 g CaCOs anhidrat, masukkan ke dalam labu
erlenmeyer 500 mL.

Larutkan dengan sedikit asam klorida (HCl) 1 : 1, tambah
dengan 200 mL air suling.

Didihkan beberapa menit, untuk menghilangkan CQ, lalu

dinginkan.

Setelah dingin, tambahkan beberapa tetes indikator metil

mer ah.

Tambahkan NH4OH 3 N atau HCI 1 : 1 sampai terbentuk warna

orange.

Pindahkan secara kuantitaif ke dalam labu ukur 1000 mL,

kemudian tepat kan sampai tanda tera.

Larutan baku dinatrium etilen diamin tetra asetat dihidrat
(NazEDTA 2H:0 = C1oHh4N2 Na20s.2H:0) 0,01 M

Larutkan 3,723 g Na2EDTA dihidrat dengan air suling di dalam
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1)

2)

3)

4)

5

6)

7)

labu ukur 1000 mL, tepatkan sampai tanda tera.
Standarisasi Larutan Na2EDTA +0,01 M

Pipet 10,0 mL larutan standar CaCOs 0,01 M masukkan ke
dalamlabu Erlenmeyer 250 mL

Tambah 40 mL air suling dan 1 mL larutan penyangga pH 10 +
0,1

Tambahkan seujung spatula 30 mg sampai dengan 50 mh
indikator EBT

Titrasi dengan larutan Na2EDTA 0,01 M sampai terjadi

per ubahan warna dari merah keunguan menj adi bir u.
Catat volume larutan Na2EDTA yang digunakan.

Ulangi titrasi tersebut 3 kali, kemudian volume Na2EDTA yang

digunakan dirataratakan (perbedaan volume atau RSD).

Hitung molaritas larutan baku Na2:EDTA dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

MCaCO,. VCaCO,

Meora = VEDTA

(mmol/L)

dengan pengertian :
Mepra adalah molarit as larutan baku Na2EDTA (mmol/mL);
Veora adalah volume rata- rata larutan baku Na:EDTA (mL);

Vcacos adalah volume rata-rata larutan CaCOs yang digunakan
(mL); Meacos adalah nmolaritas larutan CaCQs yang digunakan
(mmol/mL).

Serbuk natriumsianida (NaCN).
Air suling atau air bebas mineral yang mempunyai daya hantar

listrik (DHL) 0,5 yS/cmsampai dengan 2 uS/cm
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c. Prosedur Kerja
¢ Kesadahan Total

1) Ambil 25 mL contoh uji secara duplo, masukkan ke dalam labu
erlenmeyer 250 mL, encerkan dengan air suling sampai volume 50 mL.

2) Tambahkan 1mL sampai dengan 2 L larutan penyangga pH 10 +0, 1.

3) Tambahkan seujung spatula 30 mg sampai dengan 50 mg indikat or EBT.

4) Lakukan titrasi dengan larutan baku Na-EDTA 0,01 Msecara perlahan
sampai terjadi perubahan warna merah keunguan menj adi biru.

5) Catat volume larutan baku Na2EDTA yang digunakan.

6) Apabila larutan Na2EDTA yang dibutuhkan untuk titrasi lebih dari 15
mL, encerkan contoh uji dengan air suling dan ulangi langkah 1). s/d
5).

7) Ulangi titrasi tersebut 2 kali, kemudian rata-ratakan volume
Na2EDTA yang digunakan.

8) Jika spike matrix digunakan sebagai kontrol mutu, maka lakukan
dengan cara sebagai berikut :
Ambil 15 mL contoh uji ditambah 10 mL larutan standar kalsium
karbonat 0,01 Mdan encerkan dengan air suling hingga volumenya 50
mL, masukkan ke dalam erlenmeyer 250 mL. Lakukan langkah 2)
sampai dengan 5).

CATATAN 1
Proses titrasi dilakukan dalam waktu 5 menit setelah penambahan
larutan penyangga pH =10+0,1.

CATATAN 2

Tidak terjadinya perubahan warna pada titik akhir titrasi yang jelas
biasanya harus ditambahkan inhibitor, atau mungkin indikator telah

mengalami kerusakan.
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CATATAN 3

Untuk contoh uji dengan kadar kesadahan lebih kecil dari 5 mg/L,
gunakan volume contoh uji yang lebih besar (100 mL sampai dengan
1000 mL). Gunakan larutan penyangga, indikator dan inhibitor yang

propor sional. Lakukan pengujian blanko dengan volume yang sama.
o Kalsium

1) Ambil 25 mL contoh uji air secara duplo, masukkan ke dalam labu

erlenmeyer 250 mL dan encerkan dengan air suling sanmpai volume 50 mL.

2) Tamrbahkan 2 mL larutan NaOH 1 N (secukupnya) sampai dicapai pH 12
sampai dengan pH 13.

3) Apabila contoh uji keruh, tambahkan 1 mL sampai dengan 2 mL larutan
KCN 10%.

4) Tambahkan seujung spatula atau setara dengan 30 mg sanmpai dengan 50
mg indikat or mureksid.

5) Lakukan titrasi dengan larutan baku Na2EDTA 0,01 M sampai terjadi

perubahan warna merah muda menj adi ungu.
6) Catat volume larutan baku Na2EDTA yang digunakan.

7) Apabila larutan Na2EDTA yang dibutuhkan untuk titrasi lebih dari 15 mL,
encerkan contoh uji dengan air suling dan ulangi langkah 3.5.2.a). sanmpai
dengan 3.5.2.f) dari 3.5.

8) Ulangi titrasi tersebut 3 kali, kemudian rata-ratakan volume Na2EDTA

yang digunakan.
9) Buat spike matrix dengan cara sebagai berikut :

— Ambil 15 mL contoh uji ditambah 10 mL larutan baku kalsium karbonat 1,0
mg/mrL, dan encerkan dengan air suling hingga 50 mL, masukkan ke dalam
labu erlenmeyer 250 mL. Lakukan langkah 2) sampai dengan 6)

— Ambil 15 mL contoh uji ditambah air suling hingga 50 mL, masukkan ke
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dalamerlenmeyer 250 mL Lakukan langkah 2) sampai dengan 5)

Perhitungan :

1000
V.C.u

1) Kesadahan total (mg CaCQs/L) = X Veora(a) X Meora x 100

1000
V.C.u

2) Kadar kalsium( mg Ca/L) = X Veora(b) X Meora x 40

1000
Ve [Veora(a) - Veora(b) | x Meorax 24,3

3) Kadar magnesium( mg Mg/L) =

dengan pengertian :
Vc.u. adalah volume larutan contoh uji (mL)

Veota@a) adalah volume rata — rata larutan baku Na2EDTA untuk titrasi
kesadahan total ( mL)

Mepra adalah molaritas larutan baku Na2EDTA untuk titrasi ( mmol/L)

Veora) adalah volume rata — rata larutan baku Na2EDTA unt uk titrasi kalsium
(mL)

e Uji Chlorida Sesuai dengan SNI 06- 6989.19-2004 : Air dan air limbah
Bagian 19: Cara uji klorida (Cl-) dengan met ode argentometri (mohr)

Prinsip:

Senyawa klorida dalam contoh uji air dapat dititrasi dengan larutan
perak nitrat dalamsuasana netral atau sedikit basa (pH 7 sampai dengan
pH 10), menggunakan larutan indikator kalium kromat.Perak klorida
diendapkan secara kuantitatif sebelum terjadinya titik akhir titrasi,
yang ditandai dengan mulai terbentuknya endapan perak kromat yang

berwarna mer ah kecoklat an.
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Alat dan Bahan

a. Alat

e Buret mikro 10 mL atau alat titrasi lain dengan skala yang j elas;
e labu erlenmeyer 250 mi;

e |abu ukur 1000 mL;

e pipet volume 25 mL dan 50 mL;

e pipet ukur 10 mL;

e gelaspiala 2000 mL;

e spatula;

e alat pengukur pH,

e corong gelas;

e timbangan analitik;

e gelasarloji;

e oven;

e botol semprot;

e botol cokelat; dan

e desikator.

b. Bahan

e air suling bebas klorida;

e larutan natriumklorida (NaCl) 0,0141 N;

Larutkan 824 mg NaCl yang telah dikeringkan pada 140°C selama 2 jam

dalam air suling bebas mineral di dalam labu ukur 1000 mL.Tepatkan
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sampai tanda tera dengan air suling bebas mineral. Larutan ini mempunyai
kadar klorida 500 pg CI' /L.

e larutan indikator kaliumkromat (KzCrQs) 5% b/v;

Larutkan 50 g KoCrOs dengan sedikit air suling bebas mineral. Tambahkan
larutan AgNOs sampai mulai terbentuk endapan merah kecoklatan yang
jelas. Biarkan 12 jam lalu di saring. Filtrat yang diperoleh diencerkan

dengan air suling bebas mineral hingga volume 1000 mL.
e larutan baku perak nitrat (AgNGs) 0,0141 N,;

Larutkan 2,395 g AgNOs dengan air suling bebas mineral dalam labu ukur
1000 mL dan tepatkan sampai tanda tera. Lakukan pembakuan dengan
menggunakan larutan NaCl 0,0141 N. Simpan di dalam botol berwarna
coklat.

e suspensi ammonium hidr oksida;

Larutkan 125 g Al(K)(SQs)2.12H20 atau Al(NHs)(S04)2. 12H0 dalam 1000 mL
air suling bebas klorida. Panaskan 60°C dan tambahkan 55 mL NH4OH pekat
secara perlahan sambil di aduk. Biarkan selama 1 jam pindahkan ke dalam
bot ol dan cuci endapannya dengan cara di tambah air suling bebas klorida,
di aduk dan dienaptuangkan. Lakukan hal tersebut secara berulang- ulang
sampai bebas klorida. Tambahkan air suling bebas klorida sampai volume
mendekati 1000 mL.

e larutan natriumhidroksida (NaOH) 1N;
Larutkan 40 g NaOH dalamair bebas mineral dan encerkan sampai 1L
e larutan asamsulfat (HS0s) 1N;

Tambahkan 28 mL H:SOs pekat sedikit demi sedikit ke dalam 800 mL air

bebas mineral sambil diaduk dan diencerkan sampai 1L
e hidrogen peroksida (H20z) 30%.

Prosedur Kerja
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e Pembakuan larutan baku perak nitrat (AgNOs) dengan NaCl 0,0141 N

a)

b)

Pipet 25 mL larutan NaCl 0,0141 N, masukkan ke dalam labu erlenmeyer
250 mL, tambahkan air bebas mineral hingga menj adi 100 mL

Tambahkan 1 mL larut an indikat or K2Cr Qs

Titrasi dengan larutan AgNGs sampai terjadi warna kuning kemerahan,

catat volume larutan AgNQs yang digunakan unt uk contoh uji (AmL)

Lakukan langkah a) sampai c) dengan menggunakan air bebas mineral
sebagai larutan blanko, catat kebutuhan larutan AgNOs ( B mL)

Hitung normalit as larut an baku AgNOs dengan cara sebagai berikut:

V. N
N AgNGs “AB

dengan pengertian:

N AgNQs adalah normalitas larutan baku AgNOs (mgrek/mL);

A adalah volume larut an baku AgNQs untuk titrasi larutan NaCl (mL);
B adalah volume lar ut an baku AgNOs untuk titrasi blanko (mL);

N adalah nor malitas larut an NaCl yang digunakan (mgrek/mL);

V adalah volume larutan NaCl yang digunakan (mL).

Prosedur Pengujian Sampel

Gunakan 100 mL contoh uji air secara duplo, masukkan ke dalam labu

Erlenmeyer 250 mL. Buat larutan blanko.
Tambahkan 1 mL larutan indikator K2Cr Os 5%

Titrasi dengan larutan AgNQGs sampai terjadi warna kuning kemerahan,
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catat volume larutan AgNQs yang digunakan untuk contoh uji (A L)

d) Lakukan langkah a) sampai c) dengan menggunakan air bebas mineral
sebagai larutan blanko, catat kebutuhan larutan AgNOs ( B mL)

Perhitungan
Kadar Klorida (mg CI'/L) :

(A B)xNx 35450

v f

Cl (mg Cl/L)

Keterangan :

A adalah volume larutan baku AgNOs untuk titrasi larutan contoh uji

dinyatakan dalammililiter (mL);

B adalah volume larutan baku AgNQOs untuk titrasi blanko dinyatakan dalam
milliliter (mL);

N adalah nor malitas larutan AgNGs;

V adalah volume cont oh uj i dinyatakan dalammililiter (mL).

BABIII

HASI L DAN PEMBAHASAN

A HASIL
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1 a. Penentuan Kesadahan Total :
e pembacaan buret :
1. 0,00-19,32=19,32m
2. 0,00-18,78=18,78 ml
Volumerata-rata: 19,05 m
e Perhitungan:

—12(5)0 x 19,05 x 0,0094 x 100 = 716,28 mg/L

b. Penentuan Kalsium:
e Pembacaan buret :
1. 0,00 - 15,06 = 16,05 ml
2. 0,00-9,24=9,14m
Volume rata-rata: 12,15m
e Perhitungan:

%x 12,15x 0,0094 x 40 = 182,74 mg/L

c. Penentuan Magnesium:
e Perhitungan:

19,05-12,15 X0,0094X@X24,3=63,04mg/L
25

d. Penentuan Chlorida :
e Pembacaan buret :
1. 0,00 — 23,48 =23,48 m

2. 0,00-23,44=2344m
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Volumerata-rata: 23,44 m
Blanko: 1,06 m
e Perhitungan:

(23,44-1,06 )x 0,0130 x 35450 x 10
100

=1031,38 mg/L

2 a. Penentuan Kesadahan Total :
e pembacaan buret :
1. 0,00 -186,8=186,8m
2. 0,00-186,4=186,4m

Volumerata-rata: 186,6 m

e Perhitungan:

%x 186,6 x 0,0094 x 100 = 7016,16 mg/L

b. Penentuan Kalsium:
e Penbacaan buret :
1. 0,00 -1350=1350m
2. 0,00-1352=1352m
Volumerata-rata: 1351m
e Perhitungan:

1252 x 135,1x 0,0004 x 40 = 2031,90 mg/L

c. Penentuan Magnesium:
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e Perhitungan:

(186,6- 135,1)x 0,0094 x% X 24,3 = 470,54 mg/L

d. Penentuan Chlorida :
e Pembacaan buret :
1. 0,00 -59,04=59,04m
2. 0,00-59,02=5902m
Volume rata-rata: 59,03 m
Blanko: 1,16 m
e Perhitungan:

(59,03-1,16 )x 0,0126 x 35450 x 20
100

= 5169,76 mg/L

3 a. Penentuan Kesadahan Total :
e pembacaan buret :
1. 0,00 -6,80=6,80m
2. 0,00-6,26=6,26m
Volumerata-rata: 6,53 m
e Perhitungan:

%X6,53X0,0094X100=245,53 mg/L
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b. Penentuan Kalsium:
e Pembacaan buret :
1. 0,00 -4,20=4,20m
2. 0,00-4,16=4,16m
Volumerata-rata: 4,18 m
e Perhitungan:

%x4,18x0,0094x40=62,87 mg/L

c. Penentuan Magnesium:
e Perhitungan:

(6,53-4,18 )x 0,0094 X% X 24,3 =21,47 mg/L

d. Penentuan Chlorida :
e Pembacaan buret :
1. 0,00-11,80=11,80m
2. 0,00- 12,20=12,20m
Volume rata-rata: 12,00 m
Blanko: 1,16 ml
e Perhitungan:

(12-1,16 )x 0,0130 x 35450
100

= 49, 96 mg/L

4 a. Penentuan Kesadahan Total :

e pembacaan buret :
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1. 0,00 -4,83=4,83m
2. 0,00-4,82=482m
Volumerata-rata: 4,825m
e Perhitungan:

%X4,825X 0,0094 x 100 = 181,42 mg/L

b. Penentuan Kalsium:
e Pembacaan buret :
1. 0,00-3,04=3,04m
2 000-315=315m
Volumerata-rata: 3,095 m
e Perhitungan:

%X3,095X0,0094X40= 46,55 mg/L

c. Penentuan Magnesium:
e Perhitungan:

(4,64- 3,095 )x 0,0094 x% X 24,3 = 14,12

d. Penentuan Chlorida :
e Penbacaan buret :
1. 0,00-3,54=3,54m
2. 0,00-352=352m
Volume rata-rata: 3,53 m

Blanko: 1,16 m
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e Perhitungan:

(3,53-1,16 )x 0,0130 x 35450
100

=10,92 mg/L

5 a. Penentuan Kesadahan Total :
e pembacaan buret :
1. 0,00 -4,83=4,83m
2. 0,00-4,82=482m
Volume rata-rata: 4,825 m
e Perhitungan:

% x 4, 825x 0,0094 x 100 = 181,42 mg/L

b. Penentuan Kalsium:
e Pembacaan buret :
1. 0,00-274=274m
2. 0,00-320=320m
Volumerata-rata: 2,97 m
e Perhitungan:

%XZ97X0,0099X40= 44,67 mg/L

c. Penentuan Magnesium:

e Perhitungan:

(4,825 2,94 )x 0,0094 x 1290 24 3 = 16,95 mg/L
25
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d. Penentuan Chlorida :
e Pembacaan buret :
1. 0,00-3,76=3,76 m
2. 0,00-376=376m
Volumerata-rata: 3,76 m
Blanko: 1,16
e Perhitungan:

(3,76-1,16 )x 0,0130 x 35450 x
100

= 11,98 mg/L

6 a. Penentuan Kesadahan Total :
e pembacaan buret :
1. 0,00-9,80=9,80m
2. 0,00-9,88=9,88m
Volumerata-rata: 9,84 m
e Perhitungan:

% X 9,84 x 0,0099 x 100 = 389, 664 mg/L

b. Penentuan Kalsium:
e Pembacaan buret :
1. 0,00 -4,62=4,62m
2. 0,00-4,68=4,68m

Volumerata-rata: 4,65m
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e Perhitungan:

%X4,65X 0,0099 x 40 = 73,656 mg/L

¢. Penentuan Magnesium:
e Perhitungan:

(9,84- 4,65 )x 0,0099 x% X 24,3 = 49,94 mg/L

d. Penentuan Chlorida :
e Pembacaan buret :
1. 0,00-10,72=10,72m
2. 0,00- 10,72=10,72ml
Volume rata-rata: 10,72 m
Blanko: 1,16 m
e Perhitungan:

(10,72-1,16 )x 0,0134 x 35450 x 10
100

= 454,13 mg/L

7 a. Penentuan Kesadahan Total :
e pembacaan buret :
1. 0,00 -19,06=19,06 m
2. 0,00-19,04=19,04m
Volumerata-rata: 19,05 m

e Perhitungan:
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% X 19,05 x 0,0099 x 100 = 754,38 mg/L

b. Penentuan Kalsium:
e Pembacaan buret :
1. 0,00-12,15=12,15m
2. 0,00-12,15=12,15ml
Volumerata-rata: 12,15m
e Perhitungan:

%x 12,15 x 0,0099 x 40 = 120,285 mg/L

c. Penentuan Magnesium:
e Perhitungan:

(19,05- 12,15 )x 0,0099 x% x 24,3 = 66,31 mg/L

d. Penentuan Chlorida :
e Pembacaan buret :
1. 0,00 — 23,44 =23,44m
2. 0,00-23,42=2342m
Volume rata-rata: 23,43 m
Blanko: 1,16 ml
e Perhitungan:

(23,43-1,16 )x 0,0134 x 35450
100

=105, 71 mg/L
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8 a. Penentuan Kesadahan Total :
e pembacaan buret :
1. 0,00-17,46=17,46 m
2. 0,00-17,48=17,48m
Volumerata-rata: 17,47 m
e Perhitungan:

% X 17,47 x 0,0099 x 100 = 691,812 mg/L

b. Penentuan Kalsium:
e Pembacaan buret :
1. 0,00-11,50=11,50 m
2. 0,00-11,54=11,54m
Volume rata-rata: 11,52 m
e Perhitungan:

%X‘I‘I,SZ x 0,0099 x 40 = 182,48 ng/L

c. Penentuan Magnesium:
e Perhitungan:

’ - ) X ] X—g X 7 = ] rrg
17,47- 11,52 )x 0,0099 1gg0 24,3 =57,25mg/L

d. Penentuan Chlorida :
e Pembacaan buret :
1. 0,00 — 26,58 = 26,58 mi

2. 0,00 -26,50=26,50 m
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Volumerata-rata: 26,54 m
Blanko: 1,16 m
e Perhitungan:

(26,54 1,16 )x 0,0134 x 35450
100

=131, 584 mg/L

9 a. Penentuan Kesadahan Total :
e pembacaan buret :
1. 0,00 -3,60=3,60m
2. 0,00-3,60=360m
Volumerata-rata: 3,60 m
e Perhitungan:

%X3,60X0,0099X100=142,56 mg/L

b. Penentuan Kalsium:
e Pembacaan buret :
1. 0,00-2,18=2,18m
2. 0,00-220=2,20m
Volumerata-rata: 2,19 m
e Perhitungan:

%x2,19xo,0099x40= 34,61 mg/L

c. Penentuan Magnesium:

e Perhitungan:
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3,60- 2,19 )x 0,0099 Xm X 24,3 =13,57 mg/L
25

d. Penentuan Chlorida :
e Pembacaan buret :
1. 0,00-11,20=11,20ml
2. 0,00- 11,22= 11,22 ml
Volumerata-rata: 11,21 m
Blanko: 1,16 ml
e Perhitungan:

(11,21-1,16 )x 0,0134 x 35450 x 10
100

= 477,405 mg/L

10 a. Penentuan Kesadahan Total :
e pembacaan buret :
1. 0,00-7,12=7,12ml
2. 0,00-7,16=7,16m
Volumerata-rata: 7,14 m
e Perhitungan:

%X 7,14 x 0,0099 x 100 = 282,744 mg/L

b. Penentuan Kalsium:
e Pembacaan buret :
1. 0,00-502=502m

2. 0,00-502=502m
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Volumerata-rata: 502m
e Perhitungan:

% X 5,02 x 0,0099 x 40 = 79,52 mg/L

c. Penentuan Magnesium:
e Perhitungan:

7,14- 5,02 )x 0,0099 X@ X 24,3 = 20,40 mg/L
25

d. Penentuan Chlorida :
e Pembacaan buret :
1. 0,00 -5,42=542m
2. 0,00-548=548m
Volumerata-rata: 545m
Blanko: 1,16 ml
e Perhitungan:

(545-1,16)x 0,0134 x 35450 x 10
100

= 203,79 mg/L

B. PEMBAHASAN

Air adalah materi esensial, merupakan kebutuhan pokok bagi kehidupan
manusia, sehingga jika kebutuhan air tersebut baik dalamsegi kuantitas maupun
kualitas belum tercukupi dapat memberikan dampak yang besar terhadap
kerawanan kesehatan maupun sosial. Di Indonesia pelayanan air bersih untuk
skala yang besar masih terpusat di daerah perkotaan, dan dikelola oleh
Perusahan Air Mnum (PAM) kota yang bersangkutan. Namun demikian secara
nasional jumlahnya masih belum mencukupi dan dapat dikatakan relative
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kecil.Untuk daerah yang belum mendapatkan pelayanan air bersih dari PAM
umunnya mereka menggunakan air tanah (sumur), air sungai, air hujan, air
sumber (mata air) dan lainnya. Permasalahan yang sering dijumpai pada
pelayanan air bahwa kualitas air tanah maupun air sungai yang digunakan
masyarakat kurang memenuhi syarat sebagai air bersih yang sehat bahkan di

beber apa tempat bahkan tidak layak untuk digunakan.

Air yang layak digunakan, mempunyai standar persyaratan tertentu yakni
persyaratan fisis, kimiawi dan bakteriologis, dan syarat tersebut merupakan
satu kesatuan, sehingga apabila ada satu saja parameter yang tidak memenuhi
syarat maka air tesebut tidak layak untuk digunakan.Salah satu parameter kimia
dalam persyaratan kualitas air adalah jumlah kandungan unsur Ca® dan
Mg*‘dalam air yang keberadaannya biasa disebut kesadahan air.Pada umurmya
kesadahan menunjukkan jumlah kalsium karbonat dalam milligram perliter atau
bagian perjuta.Kesadahan dalam air sangat tidak dikehendaki baik untuk

penggunaan rumah tangga maupun unt uk penggunaan industri.

Menurut WHO air yang bersifat sadah akan menimbulkan dampak,
terhadap kesehatan dapat menyebabkan cardiovascular (penyumbatan darah
jantung) dan urolithiasis (batu ginjal), menyebabkan pengerakan pada peralatan
logam untuk memasak sehingga penggunaan energi menj adi boros, penyumbatan
pada pipa logamkarena endapan CaCOs, dan pemakaian sabun menj adi lebih bor os

karena buih yang dihasilkan sedikit.
Kesadahan air dapat digolongkan menj adi dua macam yaitu:

e Air sadah sementara

Air sadah sementara adalah air sadah yang mengandung ion bikarbonat
(HCOs'), atau boleh jadi air tersebut mengandung senyawa kalsium bikarbonat
(Ca(HCQs3)2) dan atau magnesium bikarbonat (Mg(HCQs)2). Air yang mengandung
ion atau senyawa- senyawa tersebut disebut air sadah sementara karena
kesadahannya dapat dihilangkan dengan pemanasan air, sehingga air tersebut
terbebas dari ion Ca* dan atau Mg®*. Dengan j alan pemanasan senyawa- senyawa

tersebut akan mengendap pada dasar ketel. Reaksi yang terjadi adalah:

Ca(HCQs)2 (aq) —> CaCQs (s) + H0 (1) + CO2 (g)

39



e Air sadahtetap

Air sadah tetap adalah air sadah yang mengadung anion selain ion
bikarbonat, misalnya dapat berupa ion CI', NOs dan SOs*. Berarti senyawa yang
terlarut boleh jadi berupa kalsium klorida (CaCl2), kalsium nitrat (Ca(NGs)2),
kalsium sulfat (CaSQs), magnesiumklorida (MgCl2), magnesium nitrat (Mg(NQs)2),
dan magnesium sulfat (MgSQs). Air yang (aqg).Penambahan larutan karbonat
dimaksudkan untuk mengendapkan ion Ca** dan atau Mg**.mengandung senyawa-
senyawa tersebut disebut air sadah tetap, karena kesadahannya tidak bisa
dihilangkan hanya dengan cara pemanasan. Untuk membebaskan air tersebut dari
kesadahan, harus dilakukan dengan cara kimia, yaitu dengan mereaksikan air
tersebut dengan zat-zat kimia tertentu. Pereaksi yang digunakan adalah
larutan karbonat, yaitu Na2CQOs (aq) atau K2COs

CaCl2 (aq) + Na2C0s (ag) —> CaCOs (s) +2NaCl (aq)
Mg(NGs)2 (aq) + K2COs (aq) —> MgCQs (s) + 2KNGs (aq)
Dengan terbentuknya endapan CaCOs atau MgCOsberarti air tersebut
telah terbebas dari ion Ca** atau Mg™ atau dengan kata lain air tersebut telah

terbebas dari kesadahan.

Kesadahan dalam air sebagian besar adalah berasal dari kontaknya
dengan tanah dan pembent ukan batuan.Umummya air sadah berasal dari daerah di
mana lapisan tanah atas tebal, dan adanya pembent ukan kapur. Kesadahan total
adalah yang disebabkan oleh adanya ion Ca dan Mg secara bersama- sama.
Kesadahan dapat menyebabkan sabun pembersih menjadi tidak efektif (Sutrisno
dan Suciastuti, 2010).Kesadahan air adalah keampuan air mengendapkan sabun
dimana sabun ini di endapkan oleh ion-ion Ca** dan Mg®. Karena penyebab utama
kesadahan adalah Ca®* dan Mg®, khususnya Ca®, maka arti dari kesadahan
dibatasi sebagai sifat atau karakteristik air yang menggambarkan konsentrasi
jumlah dari ion Ca” dan Mg® yang dinyatakan sebagai CaCQOs. Air sadah
mermrbentuk kerak itu bukan9 penghantar panas yang baik, maka hal ini
menyebabkan pemborosan bahan bakar.Air sadah banyak kita jumpai di daerah

pegunungan kapur atau di daerah pesisir pantai.

Standar kesadahan air meliputi (Resthy, 2011):
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% Standar kesadahan menurut WHO, 1984, mengemukakan bahwa :
a. Sangat lunak sama sekali tidak mengandung CaCQs;
b. Lunak mengandung 0- 60 ppm CaCQs;
c. Agak sudah mengandung 60- 120 ppm CaCGs;
d. Sadah mengandung 120- 180 ppm CaCGs;
e. Sangat sadah 180 ppmke atas.
< . Standar kesadahan menurut E. Merck, 1974, bahwa :
a. Sangat lunak antara 0-4 OD atau 0- 71 ppmCaCQs;
b. Lunak antara 4-8 OD atau 71- 142 ppm CaCQs;
c. Agak sadah antara 8- 18 OD atau 142- 320 ppm CaCOs;;
d. Sadah 18- 30 OD atau 320- 534 ppm CaCO;;
e. Sangat sudah 30 OD keat as atau sekitar 534 ppmke at as.
% Standar kesadahan menurut EPA, 1974, bahwa :
a. Sangat lunak sama sekali tidak mengandung CaCQs;
b. Lunak, antara 0- 75 ppm CaCQs;
c. Agak sadah, antara 75- 150 ppm CaCQs;
d. Sadah, 150- 300 ppm CaCQs;
e. Sangat sadah 300 ppmke atas CaCQz.

% Kesadahan merupakan salah satu sifat kimia yang dimiliki air.
Kesadahan air disebabkan adanya ion - ion Ca* dan Mg*.
Berdasarkan Standar kesadahan menurut PERMENKES RI, 2010
batas maksimum kesadahan air minum yang dianjurkan yaitu 500
mg/L CaCQGs. Bila melewati batas maksimum maka harus diturunkan

(pelunakan).
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Dari data tersebut dapat dilihat jelas bahwa air yang dikatakan sadah
adalah air yang mengandung garam mineral khususnya CaCQOsz sekitar 120- 180
ppm menurut WHO, sedangkan menurut Merck air dikatakan sadah jika
mengandung 320- 534 ppmatau sekitar 18- 30 OD, menurut EPA air yag dikatakan
sadah jika mengandung CaCQs sekitar 150- 300 ppm dan menurut PERMENKES RI,
2010 batas maksimum kesadahan air minum yang dianjurkan yaitu 500 mg/L
CaCOs. Bila melewati batas maksimum maka harus diturunkan (pelunakan)
(Resthy, 2011).

Klorida adalah senyawa hologen Klor (Cl).Toksisitasnya tergantung pada
gugus senyawanya.Msalnya NaCL sangat tidak beracun, tetapi karboksil klorida
sangat beracun. Di Indonesia, Klor digunakan sebagai desinfektan dalam
penyediaan air minum Dalamjumlah banyak, klorida akan menimbulkan rasa asin,
korosif pada pipa sistem penyediaan air panas. Sebagai desinfektan, sisa klor
didalam penyediaan air sengaja dipertahankan dengan konsentrasi sekitar 0,1
mg/l untuk mencegah terjadinya rekontaminasi oleh mikroorganisme pathogen,
tetapi klor ini dapat terikat senyawa organik berbentuk hologenhidrokarbon (Cl-
HC) banyak diantaranya dikenal sebagai senyawa karsinogenik. Oleh karena itu,
di berbagai negara maju sekarang ini, klorinisasi sebagai proses desinfektan
tidak lagi digunakan (Soemirat dalamSarman, 2015 : 30)

Kalsium merupakan zat kimia dengan simbol Ca dan nomor atom 20.
Kalsium memiliki massa atom yaitu 40,078, berwarna abu- abu muda alkalin dan
merupakan elemen kelima terbesar yang membentuk perut bumi. Kalsium juga
menj adi ion kelima terbanyak yang terlarut pada air laut dengan nmolaritas dan
massa setelah sodium klorida, magnesium dan sulfat. Kalsium merupakan
kebutuhan esensial bagi organisme hidup terutama pada fisiologi sel yaitu pada
pergerakan ion Ca” kalsium masuk dan keluar sitoplasma berfungsi sebagai
sebuah signal untuk banyak proses seluler. Selain itu, kalsium juga digunakan
sebagai material utama pada tulang dan kerang. Kalsium oksalat dengan rumus
kimia yaitu CaC20s4 atau Ca(C0O0)2 merupakan bahan kimia kristal yang kompleks
berbentuk jarum Sejumlah besar kalsium oksalat ditemukan di racun tanaman
bisu cane (Dieffenbachia). Hal ini juga ditemukan dalamdaun dari berbagai j enis
Oxalis, Araceae, Taro, dan agaves, dan (dalamjumlah lebih rendah) terdapat pada

bayamKristal kalsium oksalat tidak larut dalam air (nonsoluble) banyak
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ditemukan dalam batang tanaman, akar, dan daun.Kalsium oksalat juga
mer upakan komponen utama dari beerstone. Kalsium oksalat kristal dalamurine

yang paling umumdapat menyebabkan batu ginj al.

Penetapan kesadahan total ini menggunakan metode kompleksometri,
yaitu pembent ukan kompleks berwarna oleh logam Dengan menggunakan larutan
standar Na2EDTA dan indikator EBT. Bila penambahan indikator EBT pada larutan
yang mengandung ion Ca dan Mg pada pH 10 + 0,1 larutan akan menjadi merah
anggur. Bila kermmudian dititrasi dengan Na2EDTA, ion Ca dan Mg sudah terikat,
larutan yang berwarna merah anggur berubah menjadi biru sebagai titik akhir

titrasi. Hasil titrasi Na2EDTA pada pemeriksaan kesadahan total (CaCQs).

Berdasarkan hasil analisa Kesadahan Tot al yang dilakukan di laborat orium
pengujian Air Dinas Sumber Daya Energi dan Mneral diperoleh hasil sebagai
berikut :

Kode Volume Titran (ml)
sampel
I I Volume Titran Rata- | Kadar Kesadahan
rata (ml) Total (mg/L)
1 19,32 18,78 19,05 716,28
2 186,80 186,40 186,6 7016,16
3 6,80 6,28 6,53 245,53
4 4,83 4,82 4,825 181,42
5 4,84 4,82 4,825 181,42
6 9,80 9,88 9,84 189, 664
7 19,06 19,04 19,05 754,38
8 17,46 17,48 14,47 691,812
9 3,60 3,60 3,60 142,56
10 7,12 7,16 7,14 282,744
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Reaksi yang terjadi saat titrasi adalah sebagai berikut:
Saat sebelumtitik ekuivalen:
Ca®* + HIn”(biru) — Caln” + H'
Mer ah Saat
setelah titik ekuivalen:
Caln” + HY* - CaY” + HIn® + H
Biru

Menurut WHO air yang bersifat sadah akan menimbulkan danpak,
terhadap kesehatan dapat menyebabkan cardiovascular (penyumbatan darah
jantung) dan urolithiasis (batu ginjal), menyebabkan pengerakan pada peralatan
logam untuk memasak sehingga penggunaan energi menj adi boros, penyumbatan
pada pipa logamkarena endapan CaCOs, dan pemakaian sabun menj adi lebih bor os

karena buih yang dihasilkan sedikit.

Berdasarkan hasil analisa Kalsium yang dilakukan di laboratorium
pengujian Air Dinas Sumber Daya Energi dan Mneral diperoleh hasil sebagai
berikut :

Volume Titran (ml)
Kode | [ Volume Titran Rata- | Kadar Kalsium
sarmpel rata (ml) (mg/L)
1 15,06 9,24 12,15 182,74
2 135,00 135,20 135,10 2031,90
3 4,20 4,16 4,18 62,18
4 3,04 3,15 3,095 46,55
5 2,74 3,20 2,97 44,67
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6 4,62 4,68 4,65 73,656
7 12,15 12,15 12,15 120,285
8 11,50 11,54 11,52 182,48
9 2,18 2,20 2,19 34,61
10 5,02 5,02 5,02 79,52

Berdasarkan hasil analisa Magnesium (Mg) yang dilakukan di laborat orium

pengujian Air Dinas Sumber Daya Energi dan Mneral diperoleh hasil sebagai

berikut :

Volume Titran (ml)
Kode sarmmpel | Volume  Titran | Volume Titran | Kadar Magnesium

Kes.Total Kalsium (mg/L)
1 19,05 12,15 63,04
2 186,60 135,10 470,54
3 6,53 4,18 21,47
4 4,64 3,095 14,12
5 4,825 2,94 16,95
6 9,84 4,65 49,94
7 19,05 12,15 66, 31
8 17,47 11,52 57,25
9 3,60 2,19 13,57
10 7,14 5,02 20,40
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Berdasarkan hasil analisa Klorida yang dilakukan di laboratorium
pengujian Air Dinas Sumber Daya Energi dan Mneral diperoleh hasil sebagai
berikut :

Kode Volumme Titran (ml) | Volume Titran Rata- | Kadar Klorida
sanpel I - rata () (mg/L)
1 23,48 23,44 23,44 1031,38
2 59,04 59,02 59,03 5169,76
3 11,80 12,20 12,00 49,96
4 3,54 3,52 3,53 10,92

5 3,76 3,76 3,76 11,98

6 10,72 10,72 10,72 454,11
7 23,44 23,44 23,43 105,71
8 26,58 26,50 26,54 131,583
9 11,20 11,22 11,2 477,405
10 5,42 5,48 5,45 203,79

Analisa kadar klorida air dilakukan menggunakan titrasi argentometri
metode Mohr. Metode Mohr dapat digunakan untuk menetapkan kadar klorida
dalam suasana netral dengan larutan standar AgNQOs dan penambahan KoCr Qs
sebagai indikator. Titrasi ini dilakukan dalam suasana netral atau dengan sedikit
alkalis, pH 6,5 — 9,0. Apabila ion klorida telah habis diendapkan oleh ion perak,
maka ion kromat akan bereaksi membent uk endapan perak kromat yang berwarna
coklat/merah bata sebagai titik akhir titrasi. Reaksi yang terjadi saat titrasi

adalah sebagai berikut:
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Saat sebelumtitik ekuivalen:

AgNO: + CI' - AgCl(s) + NOs
Endapan putih

Saat setelah titik ekuivalen:

AgNOs + KoCrOs - AgeCrOs(s) + NOs
Endapan merah bata

Kadar klorida yang tinggi dapat berbahaya bagi kesehatan diantaranya

dapat bersifat merusak atau korosif pada kulit dan peralatan, selain itu juga

ber pot ensi mer usak sistemper nafasan manusia dan hewan.

4.1.

BAB |V

KESI MPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis di Laboratorium ESDM Provinsi Jateng
berdasarkan pada parameter kesadahan total, kalsium magnesium
klorida mutu air sumur yang ada di daerah Semarang ada yang mutunya

baik ada yang mutunya kurang baik.
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4.2. Saran
Laboratorium Energi dan Sumber Daya Mneral (ESDM) Provinsi Jateng
dalam kelengkapan alat untuk analisis sudah cukup lengkap dan sudah
terkalibrasi secara teratur, tetapi belum ada IPAL di laboratorium

tersebut dan juga lemari asamyang j uga belumberfungsi dengan baik
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